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PENGARUH PROFITABILITAS, STRUKTUR AKTIVA, UKURAN 

PERUSAHAAN, TERHADAP STRUKTUR MODAL (STUDI EMPIRIS 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI 

PADA TAHUN 2017-2019) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan memberikan bukti secara  empiris bahwa 

Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal. Menganalisis dan memberikan 

bukti secara  empiris bahwa Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal. 

Menganalisis dan memberikan bukti secara empiris bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap Struktur Modal. Sampel dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sedangkan teknik pengampilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini membuktikan 

variabel ROA berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Variabel Struktur 

Aktiva (SA) berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Variabel SIZE 

berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Sedangkan hasil uji F diketahui bahwa 

ROA, SA dan SIZE secara simultan berpengaruh terhadap struktur modal. 

 

 

Kata Kunci : profitabilitas, struktur aktiva, ukuran perusahaan, struktur modal 

 

Abstract 

This study aims to analyze and provide empirical evidence that Profitability affects 

Capital Structure. Analyze and provide empirical evidence that the Asset Structure 

affects the Capital Structure. Analyze and provide empirical evidence that the Size 

of the Company affects the Capital Structure. The sample in this study was a 

manufacturing company listed on the IDX while the sample display technique used 

purposive sampling. The results of this study prove that the ROA variable affects 

the capital structure (DER). The Asset Structure Variable (SA) affects the capital 

structure (DER). The SIZE variable affects the capital structure (DER). Meanwhile, 

the results of the F test found that ROA, SA and SIZE simultaneously affect the 

capital structure. 

 

Keywords : profitability, asset structure, company size, capital structure 

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan ekonomi yang semakin meningkat setiap tahunnya mendorong manajer 

perusahaan untuk dapat meningkatkan produksi, pemasaran, dan strategi untuk 

keberlangsungan perusahaan. Manajer juga dituntut untuk memaksimalkan 

kesejahteraan pemegang saham (share holder). Untuk dapat memenuhi tujuan 

tersebut, maka diperlukan pengambilan keputusan yang tepat dari pihak 

perusahaan. Salah satu keputusan yang utama adalah keputusan mengenai struktur 
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modal. Menurut Riyanto (2001), ada beberapa faktor yang mempengaruhi struktur 

modal, diantaranya ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, 

pajak, manajemen, leverage, likuiditas, risiko bisnis, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini memfokuskan faktor-faktor seperti profitabilitas, struktur aktiva, 

ukuran perusahaan, risiko bisnis, pertumbuhan penjualan, dan kebijikan dividen. 

Struktur modal adalah perbandingan hutang dan modal sendiri dalam 

struktur finansial perusahaan (Husnan, 2011). Modal merupakan intrumen penting 

dalam mendukung keberlangsungan sebuah perusahaan, terutama perusahaan yang 

bergerak dalam sector manufaktur. Masalah pendanaan ini sangat penting karena 

berkaitan dengan banyak pihak seperti kreditur, pemegang saham, serta manajemen 

sendiri. Dengan meningkatnya permintaan konsumen terhadap barang kebutuhan 

harian, maka meningkat pula kebutuhan perusahaan akan modal perusahaan itu 

sendiri. Para manajer keuangan perlu menentukan struktur modal atau pendanaan 

dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana perusahaan dipenuhi dengan 

modal sendiri atau dengan modal asing. Secara efisien, manajer harus mampu 

meminimalkan biaya modal yang ditanggung sebuah perusahaan. Mawikere dan 

Rate (2015) mengatakan bahwa manajer perusahaan dituntut dapat 

mengidentifikasi struktur modal yang optimal dengan meminimalkan biaya 

keuangan serta memaksimalkan laba yang diperoleh. Keputusan pendanaan yang 

tidak cermat akan menimbulkan biaya tetap dalam bentuk biaya modal yang tinggi, 

selanjutnya dapat berakibat pada rendahnya profitabilitas perusahaan. Struktur 

modal yang baik dan tepat sangat diperlukan untuk dapat menjamin 

keberlangsungan hidup perusahaan karena struktur modal memiliki dampak 

terhadap posisi keuangan perusahaan yang nantinya akan memberikan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Dengan struktur modal yang optimal maka perusahaan 

dapat terhindar dari masalah pembengkakan biaya modal. 

Faktor lain yang mempengaruhi struktur modal adalah profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, berhubungan dalam 

penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono,2008). Perusahaan yang 

memiliki laba ditahan yang besar akan menggunakannya sebagai permodalan 

sehingga dengan adanya laba ditahan yang besar akan meningkatkan struktur modal 
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perusahan, serta dapat mengurangi permodalan dari dana eksternal (Brigham dan 

Houston, 2011). Selain itu, profitabilitas juga menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang jangka panjang dan bunganya. Profitabilitas 

yang tinggi juga merupakan daya tarik bagi penanam modal di perusahaan. 

Faktor lain yang memengaruhi strukrur modal adalah struktur aktiva. 

Menurut Riyanto (2011) struktur aktiva adalah perimbangan baik dalam artian 

absolut maupun dalam artian relatif antara aktiva lancar dan aktiva tetap. 

Perusahaan yang aktivanya sesuai untuk dijadikan jaminan kredit cenderung lebih 

banyak menggunakan banyak utang (Brigham & Houston, 2011). Semakin banyak 

struktur aktiva yang dimiliki perusahaan, semakin banyak juga suatu perusahaan 

tersebut menggunakan hutangnya.  

Ukuran perusahaan adalah suatu skala besar atau kecilnya perusahaan yang 

dapat diklasifikasikan menurut berbagai cara antara lain total aktiva, log size, nilai 

pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan juga menggambarkan besar kecilnya 

suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aktiva atau total penjualan 

bersih. Semakin besar total aktiva 

maupun penjualan, maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Ukuran 

perusahaan akan menunjukkan perusahaan yang mengalami perkembangan 

sehingga investor akan merespon positif dan nilai dari perusahaan tersebut akan 

meningkat (Sujoko, 2007). 

Faktor lain yang memengaruhi struktur modal adalah risiko bisnis. Risiko 

bisnis merupakan salah satu risiko yang dihadapi perusahaan ketika menjalani 

kegiatan operasi, yaitu kemungkinan ketidakmampuan perusahaan untuk mendanai 

kegiatan operasionalnya (Gitman, 2003:215). Risiko bisnis perusahaan 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan, kemampuan perusahaan 

untuk membayar utangnya, dan minat pemodal untuk menanamkan dana pada 

perusahaan dan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh dana 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Friska, 2011). Makin besar risiko 

bisnis perusahaan, makin rendah rasio utangnya yang optimal. Secara konseptual, 

perusahaan yang mempunyai sejumlah risiko tertentu pada operasinya, inilah yang 

disebut risiko bisnis. Hal ini dapat dikatakan bahwa jika perusahaan menggunakan 
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hutang, maka risikPo ini akan lebih dibebankan pada satu investor atau pemegang 

saham biasa (Brigham dan Houston, 2011:194). 

Faktor yang memengaruhi struktur modal berikutnya adalah pertumbuhan 

pernjualan. Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan kenaikan ataupun 

penurunan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat pada laporan laba-rugi 

perusahaan. Pertumbuhan Penjualan yang tinggi atau stabil dapat berdampak positif 

terhadap keuntungan perusahaan sehingga menjadi pertimbangan manajemen 

perusahaan dalam menentukan struktur modal. Perusahaan yang tingkat 

pertumbuhan penjualannya tinggi, akan cenderung menggunakan hutang dalam 

struktur modalnya. Tingkat pertumbuhan penjualan tinggi, berarti volume 

penjualan meningkat, sehingga perlu peningkatan kapasitas produksi. Peningkatan 

kapasitas produksi seperti penambahan mesin-mesin baru, akan memerlukan dana 

yang besar. Perusahaan cenderung menggunakan hutang dengan harapan volume 

produksi meningkat untuk mengimbangi tingkat penjualan yang tinggi. Volume 

produksi mengimbangi tingkat pertumbuhan penjualan, maka keuntungan dari 

penjualan juga meningkat dan dapat digunakan perusahaan untuk menutupi hutang 

(Hanafi, 2004:345). 

Faktor terakhir yang memengaruhi struktur modal adalah kebijakan dividen. 

Menurut Prastuti dan Sudiartha (2016) nilai perusahaan dapat dilihat dari 

kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen. Hal tersebut dikarenakan 

ketika dividen yang dibagikan tinggi, maka harga sahampun yang merupakan 

cerminan dari nilai perusahaan cenderung akan meningkat, sehingga nilai 

perusahaan juga akan tinggi dan begitu juga sebaliknya (Mardiyanthi, 2012). 

Kebijakan dividen pada dasarnya adalah penentuan besarnya porsi keuntungan 

yang akan dibagikan kepada pemegang saham (Nofrita, 2013). Kebijakan dividen 

ini harus dikelola dengan baik karena akan berdampak pada harga saham dan 

kekayaan pemegang saham (Gill et al., 2010). 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur 

Modal? Apakah Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal? Apakah 

Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal? 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Menganalisis dan memberikan bukti secara  empiris bahwa Profitabilitas 

berpengaruh terhadap Struktur Modal. Menganalisis dan memberikan bukti secara  

empiris bahwa Struktur Aktiva berpengaruh terhadap Struktur Modal. Menganalisis 

dan memberikan bukti secara empiris bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Struktur Modal. 

 

2. METODE  

2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan elemen yang menjadi pusat objek 

penelitian (Supomo dan Indrianto,1999). Elemen yang dimaksud tersebut biasanya 

berupa orang, barang, unit organisasi dan perusahaan. Populasi dari penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang tercatat di bursa efek indonesia (BEI). 

Penelitian ini menggunakan periode penelitian 2017-2019. 

Purposing sampling adalah pengembalian sampel yang dilakukan sesuai 

dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan (Sekaran, 2009) criteria dalam 

pengambilan sampel meliputi : 

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tiga tahun berturut-turut selama 

tahun 2017 - 2019. 

b. Perusahaan manufaktur yang membagikan dividen kas minimal satu kali selama 

tahun 2017 - 2019. 

 

2.2 Definisi Operasional Variabel 

2.2.1 Profitabilitas (X1) 

Rasio profitabilitas ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Fahmi, 2012: 68). Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan (Sudana, 2011: 22). 



 
 

6 
 

Profitabilitas merupakan bagaimana perusahaan dapat mengukur 

kemampuannya dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, asset dan modal 

saham tertentu (Hanafi,2004). Profitabilitas dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

Total Asset
        (1) 

2.2.2 Struktur Aktiva (X2) 

Struktur Aktiva adalah kekayaan atau sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh 

perusahaan yang diharapkan akan memberikan manfaat dimasa yang akan datang, 

yang terdiri dari aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, aktiva lancar, dan aktiva tidak 

lancer (Titman,1998). Cara mengukurnya adalah dengan perbandingan atau 

perimbangan antara aktiva tetap dengan total aktiv. Struktur Aktiva dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝑆𝐴 =
Asset Tetap

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100%       (2) 

2.2.3 Ukuran Perusahaan (X3) 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini ditentukan dengan totalaktiva atau total 

aset perusahaan. Maka semakin besar total aset suatu perusahaan semakin besar 

pula ukuran perusahaan (Titman, 1998). Ukuran perusahaan diukur dengan rumus 

sebagai berikut: 

Ukuran perusahaan = Log Natural (Ln) of total asset   (3) 

2.2.4 Struktur Modal (Y) 

Struktur modal adalah perimbangan jumlah hutang jangka pendek yang bersifat 

permanen, hutang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa. Struktur modal 

diukur dengan menggunakan debt to equity ratio (DER) yaitu rasio yang digunakan 

untuk menghitung penggunaan total hutang dengan modal sendiri yang dapat 

menutupi hutang kepada pihak luar.Struktur modal merupakan perusahaan 

merupakan campuran atau proporsi antara utang jangka panjang dan ekuitas, dalam 

rangka mendanai investasinya (operating assets) (Raharja, 2009: 212). Struktur 

modal dapat dirumuskan sebagai berikut:  

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hutang

Modal Sendiri
        (4) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil analisis  regresi linear berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Analisi Regresi Berganda 

Variabel Koefisien t hitung Sig. 

Konstanta -0,309   

ROA 0,001 0,401 0,689 

SA 1,705 3,783 0,000 

SIZE 0,066 3,137 0,002 

F hitung = 5,235    F  sig = 0,002 

Adj R2     = 0,548 

               

Berdasarkan hasil analisis tabel 1, maka model persamaan regresi linear berganda 

yang dapat disusun sebagai berikut : 

Y = -3,309 + 0,001X1 + 1,705X2 + 0,066X3 + e    (5) 

Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 

1) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai konstanta variabel 

profitabilitas dengan parameter negatif sebesar -0,309. Hal ini menunjukkan 

bahwa jika variabel ROA, SA, dan SIZE diasumsikan nol, maka Struktur Modal 

yang ada di Bursa Efek Indonesia akan menurunkan sebesar -0,309. 

2) Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi ROA dengan 

parameter positif sebesar 0,001. Setiap peningkatan ROA 1 kali maka akan 

meningkatkan struktur modal (DER) sebesar 0,001. 

3) Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi SA dengan 

parameter positif sebesar 1,705. Setiap peningkatan SA 1 kali maka akan 

menurunkan struktur modal (DER) sebesar 1,705. 

4) Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi SIZE dengan 

parameter positif sebesar 0,066. Setiap peningkatan return on asset 1 kali maka 

akan meningkatkan struktur modal (DER) sebesar 0,066. 
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3.2 Uji F 

Tabel 2.  Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 2,767 3 ,922 5,235 ,002 

Residual 19,732 112 ,176   

Total 22,499 115    

 

Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan tabel 3 diperoleh Fhitung sebesar 

5,235 lebih besar dibandingkan dengan  Ftabel  1,68 dengan probabilitas 0,002 lebih 

kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

atau bersama-sama variabel ROA, SA dan SIZE berpengaruh terhadap struktur 

modal (DER). Sehingga hasil uji F tersebut dapat diketahui bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkann model goodness of fit. 

3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .351 .123 .099 0.41974 

      

Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 

diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,099. Hal ini 

berarti bahwa 9,9% variasi variabel struktur modal (DER) dapat dijelaskan oleh 

ROA, SA dan SIZE sedangkan sisanya yaitu 90,1% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain diluar model yang diteliti. 

3.4 Uji t 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -,309 ,318  -,970 ,334 

ROA ,001 ,001 ,035 ,401 ,689 

SA 1,705 ,000 ,416 3,783 ,000 

SIZE ,066 ,021 ,345 3,137 ,002 
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3.5 Pembahasan  

3.5.1 ROA berpengaruh terhadap struktur modal (DER) 

Variabel ROA diketahui bahwa nilai thitung sebesar 0,401 < nilai ttabel sebesar 1,984 

atau dilihat dari nilai sig sebesar 0,689 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ROA 

tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal (DER) sehingga tidak sesuai 

dengan hipotesa yang diajukan. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan tidak dapat 

mempengaruhi perusahaan untuk menggunakan dana dari luar perusahaan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra dan Kesuma (2013), dan 

Retno Indah Sari (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal. 

3.5.2 Struktur Aktiva (SA) berpengaruh terhadap struktur modal (DER) 

Variabel struktur aktiva (SA) diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,783 > nilai ttabel 

sebesar 1,984 atau dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur aktiva (SA) berpengaruh signifikan terhadap struktur modal (DER). 

Hal ini membuktikan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan sumber kekayaan 

yang dimiliki dimasa yang akan datang dan semakin tinggi struktur aktiva yang 

dimiliki perusahaan, dalam hal ini banyaknya aktiva tetap berwujud yang dimiliki 

maka struktur modal perusahaan semakin meningkat dan sebaliknya sehingga akan 

mempermudah perusahaan untuk mendapatkan dana yaitu berupa hutang dari pihak 

eksternal karena aktiva tetap dapat dijadikan jaminan perusahaan untuk membayar 

utang serta mendapatkan pinjaman untuk mengatasi kesulitan keuangan 

perusahaan. Hal ini berarti dengan semakin tingginya nilai struktur aktiva (aktiva 

tetap), perusahaan dapat menggunakan terlebih dahulu sumber dana eksternal, yaitu 

utang jangka panjang sebagai alternatif pertama dalam membiayai aktivitas 

operasional dan investasinya dibandingkan modal sendiri.  

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Retno Indah Sari (2017) dan Irma 

Wahyuni (2017) menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur 

modal. 
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3.5.3 SIZE berpengaruh terhadap struktur modal (DER) 

Variabel Size diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,137 > nilai ttabel sebesar 1,984 

atau dilihat dari nilai sig sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa SIZE 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal (DER). Hal ini membuktikan 

bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka kecenderungan menggunakan 

modal asing juga akan semakin besar dengan demikian modal yang diperoleh dapat 

dimanfaatkan dengan baik maka perusahaan akan semakin besar / berkembang. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Nikolaos Daskalakis dan 

Nikolaos Eriotis (2014), Hilma Faza Ariyani, Irene Rini Demi Pangestuti dan Susilo 

Toto Raharjo (2018) menyatakan bahwa size berpengaruh terhadap sturktur modal. 

 

4. PENUTUP 

a. Variabel ROA berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Dengan 

demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan ROA berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal (DER) tidak terbukti kebenarannya. 

b. Variabel Struktur Aktiva (SA) berpengaruh terhadap struktur modal (DER). 

Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan Struktur Aktiva 

(SA) berpengaruh signifikan terhadap struktur modal (DER) terbukti 

kebenarannya. 

c. Variabel SIZE berpengaruh terhadap struktur modal (DER). Dengan 

demikian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan SIZE berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal (DER) terbukti kebenarannya. 
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